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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Job Enjoyment dengan Kepribadian Hardiness pada karyawan generasi milenial. Subjek penelitian ini berjumlah 78 orang karyawan dengan karakteristik karyawan  yang sudah bekerja minimal 1 tahun dan berusia 21-39 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan skala Job Enjoyment dengan Kepribadian Hardiness. Penelitian ini menggunakan validitas isi dan reliabilitas pada skala Job Enjoyment sebesar 0.887 sedangkan skala Kepribadian Hardiness sebesar 0.839. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Spearman Rank Order didapatkan hasil nilai korelasi sebesar (R) = 0.657 dengan p = 0,000 (p<0,050). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian yang mengatakan ada hubungan positif yang signifikan antara Job Enjoyment dengan Kepribadian Hardiness diterima. Dengan variable Job Enjoyment memiliki kontribusi sebesar 45% terhadap Kepribadian Hardiness.
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Abstract ( bold italic) 
This study aims to determine the relationship between job enjoyment and hardiness personality of millennial employees. The subjects of this study were 78 employees with the characteristics who had worked for at least 1 year and aged at least 21-39 years.. The data collection method used the job enjoyment and hardiness personality scale. This study uses content validity and reliability on the job enjoyment scale of 0.887 while the hardiness personality scale of 0.839. This study uses the Spearman Rank Order correlation analysis technique from, the correlation value is (R) = 0.657 with p = 0.000 (p <0.050). This shows that the research hypothesis which says there is a significant positive relationship between job enjoyment and hardiness personality is accepted. With the variable job enjoyment has a contribution of 45% to hardiness personality.
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PENDAHULUAN
Manajemen yang baik perusahaan sangat penting untuk mengatur karyawan dengan efektif, yang merupakan sumber daya berharga perusahaan, sehingga dapat memaksimalkan produktivitas dalam perusahaan (Attiq & Filatrovi, 2022). Saat ini, karyawan didominasi oleh generasi milenial karena generasi milenial akan terus mendominasi dunia kerja selama 20 tahun ke depan (Smart Millenials, 2016).

Generasi milenial adalah generasi yang terdiri dari Gen Y dan Gen Z (Ahyad & Widjajanto, 2016). Mayoritas usia dari generasi milenial dimulai pada tahun 1980-2000an, dimana untuk Gen Y adalah generasi yang lahir pada tahun 1980-1994, sedangkan Gen Z untuk generasi yang lahir sekitar tahun 1995-2010 (Ahyad & Widjajanto, 2016). Pada abad 21, generasi milenial berusia sekitar 21-39 tahun yang merupakan usia kerja yang aktif yang akan menjadi pilar utama dalam menggerakkan ekonomi Indonesia. (Profil Generasi Milenial, 2018). Pada data Badan Pusat Statistik 2018 (dalam Prasarti & Prakoso, 2020) mengungkapkan bahwa jumlah generasi milenial berusia 20-35 tahun mencapai 24%, setara dengan 63,4 juta dari 179,1 juta jiwa yang merupakan usia produktif, sehingga tidak salah apabila generasi milenial disebut sebagai pengaruh kunci dalam menentukan arah masa depan bangsa Indonesia. Salah satu ciri generasi milenial dapat dilihat dalam hal peningkatan penggunaan dan kedekatan dengan komunikasi, media, dan teknologi digital, karena generasi milenial tumbuh di kemajuan perkembangan teknologi, generasi  milenial dicirikan dengan kreativitas, pengetahuan, memiliki passion, dan produktif (Profil Generasi Milenial, 2018). Dibandingkan dengan generasi yang sebelumnya, generasi milenial lebih memahami teknologi (Profil Generasi Milenial, 2018).  Kemajuan yang terjadi pada ranah teknologi dan informasi juga sangat mempengaruhi perilaku dan karakter generasi milenial yang berbeda dibandingkan dengan yang generasi sebelumnya, yaitu keinginan untuk berproses, multitasking, dan keinginan untuk mendapatkan hasil dengan cepat (Ahyad & Widjajanto, 2016). Generasi milenial memiliki tiga karakter, yaitu: Confidence, generasi milenial merupakan individu yang memiliki kepercayaan diri, keberanian untuk mengungkapkan pendapat, dan tidak ragu untuk berdebat di hadapan khalayak umum. Creative, generasi milenial adalah orang yang biasa berpikir out of the box, dimana kaya akan  ide dan gagasan, serta mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan itu yang luar biasa. Connected, yaitu pribadi yang pandai berinteraksi sosial, terutama dalam lingkungan komunitas yang dia ikuti, generasi milenial juga aktif menggunakan di media sosial dan internet (Profil Generasi Milenial, 2018). Menurut Pranata, Naufalina & Supriadi (2020), dibalik kelebihan yang dimiliki, generasi milenial dikenal sebagai burnout generation. Perkembangan teknologi yang cepat membuat generasi milenial menghadapi tuntutan yang dapat mengakibatkan kelelahan dalam bekerja (Kartikawti, 2020). Untuk mengurangi kelelahan tersebut, diperlukan kepribadian yang tangguh dalam menghadapi tantangan dan tekanan dalam pekerjaanya (Kartikawti, 2020). Generasi milenial yang memiliki kepribadian yang kuat seperti kepribadian tangguh adalah generasi yang siap menghadapi perubahan, berani menciptakan ide-ide baru dan siap mengambil resiko yang akan datang (Artaningih & Mahuni, 2021). Dimana kepribadian tangguh tersebut dikenal dengan kepribadian hardiness (Vogt dkk, 2008).

Menurut teori Kobasa, Maddi & Khan (1982) kepribadian hardiness adalah karakter kepribadian yang menggambarkan keberanian dan motivasi individu untuk menghadapi stres dalam kehidupan sehari-hari. Maddi (2013) menyatakan bahwa hardiness merupakan sikap keberanian yang eksistensial dan motivasi untuk melakukan pekerjaan yang sulit dalam mengubah stres menjadi hal yang positif. Kobasa (1979) menjelaskan adanya tiga aspek hardiness. Ketiga aspek tersebut diantaranya: Kontrol (Control) adalah keyakinan individu bahwa ia dapat mempengaruhi kejadian yang terjadi pada dirinya. Komitmen (Commitment, menggambarkan sejauh mana individu percaya dan bertahan pada sesuatu yang sedang dijalani. Tantangan (Challenge) adalah individu memiliki keyakinan bahwa perubahan adalah  hal yang wajar dalam kehidupan, sehingga perubahan ini tidak dilihat sebagai ancaman terhadap keamanan, tetapi sebagai kesempatan untuk berkembang dan tumbuh.

Pada penelitian yang dilakukan Evendi & Dwiyanti (2013), dari 40 karyawan diketahui 5% (2 orang) memiliki tingkat hardiness tinggi, 17.5% (7 orang) memiliki tingkat hardiness yang agak tinggi, 52.5% (21 orang) memiliki tingkat hardiness sedang, 22.5% (9 orang) memiliki hardiness yang agak rendah, dan 2.5% (1 orang) memiliki tingkat hardiness yang rendah, dari data tersebut diperoleh hasil bahwa tingkat hardiness karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya berada pada kategori yang   sedang dan rendah, sehingga sangat perlu untuk meningkatkan kepribadian hardiness pada PT. Sumber Alfaria Trijaya.
Pada 28 – 30 November 2022 peneliti melakukan wawancara kepada 10 responden karyawan di salah satu perusahaan startup. Pertanyaan yang dibuat dan digunakan dalam wawancara mengacu pada tiga aspek kepribadian hardiness yang diungkapkan oleh Kobasa (1979), yaitu kontrol, komitmen dan tantangan.

Hasilnya pada aspek kontrol, 7 responden mengungkapkan bahwa sulit untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan maksimal dan merupakan pribadi yang memiliki sikap negatif dalam mengatasi segala rintangan. Pada aspek komitmen, 7 responden mengaku tidak dapat melibatkan diri dalam setiap hal yang  dikerjakan karena merasa tidak ada peluang untuk berkembang dalam pekerjaannya. Kemudian pada aspek tantangan, 8 responden mengaku kurang memiliki rasa optimis pada pekerjaannya dan kurang ingin mencoba mendapatkan pengalaman baru. Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 7 responden memiliki kepribadian hardiness rendah, karena tidak memenuhi aspek-aspek kepribadian hardiness.
Perkembangan teknologi yang cepat membuat generasi milenial menghadapi tuntutan yang dapat mengakibatkan kelelahan dalam bekerja (Kartikawti, 2020). Menurut The American Institution of Stress pada tahun 2017 (dalam Dennira & Ekowati, 2020) , terdapat 80% karyawan milenial merasa stres terkait pekerjaan dan sebesar 29% karyawan milenial merasa kelelahan setelah bekerja. Kelelahan kerja akan mempengaruhi produktivitas, kualitas, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan (Ainun, 2022). Untuk mengurangi kelelahan tersebut, diperlukan kepribadian yang tangguh dalam menghadapi tantangan dan tekanan dalam pekerjaannya (Kartikawti, 2020).
Pada penelitian Tesya (dalam Suyono, Syuhada & Sumaryanto 2020) mengungkapkan, lemahnya kepribadian hardiness dalam diri seseorang dapat mengurangi motivasi seseorang untuk melanjutkan kegiatan yang direncanakan atau dimulai karena banyaknya pemikiran dan anggapan negatif yang menghambat terwujudnya rencana atau kegiatan tersebut. Generasi milenial yang mempunyai kepribadian kuat seperti individu yang memiliki kepribadian hardiness adalah generasi yang siap menghadapi tantangan baru, berani menciptakan ide-ide baru dan siap menghadapi dengan resiko yang dihadapi di masa depan (Artaningih & Mahuni, 2021). Hal ini dibuktikan dengan banyaknya bisnis warnet kekinian, bisnis belanja online, cara kerja cerdas, dan generasi milenial di Indonesia yang terus menghasilkan beragam ide-ide baru secara berkelanjutan (Artaningih & Mahuni, 2021). Namun kenyataannya, banyak generasi milenial yang gagal menekuni bisnis   di sektor ekonomi kreatif, yang bersumber dari kepribadian hardiness yang lemah (Suyono, Syuhada & Sumaryanto , 2020).

Bissonnete (1998) menjelaskan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepribadian hardiness, yaitu : 1) Perasaan yang positif (Feeling of positivity) dimana faktor ini terkait dengan memberikan kontribusi yang dianggap berharga dan memunculkan perasaan positif pada individu. Perasaan yang dimaksud adalah perasaan positif dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal tersebut dibuktikan bahwa job enjoyment merupakan perasaan positif, ketika terlibat dalam aktivitas yang menyenangkan dan menantang, yang memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan seseorang, terhubung dengan orang lain, dan menjadi ahli dalam aktivitas tersebut (Davidson, 2018). 2) Penguasaan Pengalaman (Mastery experiences). 3) Pola asuh orang tua (Parental explanatory style). 4) Hubungan yang hangat atau mendukung (Warm/ supportive relationship). 5) Kontribusi aktivitas (Contributory activities). 6) Kemampuan sosial (Social skill). 7) Kesempatan untuk tumbuh dan berkembang (Opportunity for growth).
Pekerja yang menganut sifat atau karakteristik lebih siap disebut menerima tantangan dan mampu mempertahankan target kerja tertentu adalah pekerja yang memiliki tingkat kepuasan kerja atau job enjoyment yang tinggi (Lee, Hung, & Huang, 2012). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan Kobasa (1979), bahwa individu yang memiliki hardiness dalam pekerjaannya karena individu yang bersangkutan dapat menikmatinya, dan memandang hidup sebagai sesuatu yang dibangun, bukan hanya diberikan.

Job enjoyment adalah perasaan positif, saat terlibat dalam aktivitas yang menyenangkan dan menantang, yang memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan seseorang, menjalin hubungan dengan orang lain, dan menjadi ahli dalam aktivitas tersebut (Davidson, 2018). Davidson (2018) juga menyediakan definisi singkat untuk job enjoyment yaitu sebuah perasaan positif saat terlibat dalam pekerjaan yang menyenangkan.

Menurut Davidson (2018), job enjoyment memiliki lima dimensi, yaitu: 1. Kesenangan (Pleasure), dimensi job enjoyment meliputi kesenangan pikiran (emosi) dan tubuh (sensasi). 2. Keterhubungan (Relatedness), dimensi keterhubungan adalah perasaan terhubung dengan orang lain. 3. Kompetensi (Competence), dimensi kompetensi mengacu pada kebutuhan untuk melihat dan merasakan keefektifan dari apa yang dilakukan. 4. Tantangan/Peningkatan (Challenge/Improvement), dimensi tantangan/perbaikan adalah perasaan tertantang untuk melakukan pekerjaan yang membuat ingin berkembang. 5. Keterlibatan (Engagement), dimensi keterlibatan adalah tingkat fokus perhatian seseorang dan relevansinya dengan pekerjaan.

Pekerja dengan tingkat job enjoyment tinggi memiliki ciri atau karakteristik yaitu lebih siap menerima tantangan dan dapat mencapai tujuan kerja yang telah ditentukan (Lee, Hung, & Huang, 2012). Individu yang siap menerima tantangan merupakan individu yang memiliki ketangguhan yang disebut sebagai kepribadian hardiness (Kobasa, Maddi & Khan, 1982). Pada penelitian Putri (2017) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian hardiness pada ibu bekerja adalah melibatkan kondisi pekerjaan, dorongan akademis anak, semangat dalam pengembangan karier dan menikmati perannya dalam bekerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa job enjoyment  dapat kepribadian hardiness pada individu. Individu yang siap menerima tantangan merupakan individu dengan kepribadian hardiness. Penelitian terdahulu yang menggunakan varibel job enjoyment, yaitu penelitian Mustika (2019) yang meneliti tentangan hubungan antara playfulness dengan job enjoyment pada pekerja.
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, peneliti menyadari arti pentingnya job enjoyment dalam menunjang kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial?”.

METODE
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini merupakan karyawan generasi milenial dengan jumlah partisipan 90 orang, berada pada rentang usia 21 - 39 tahun dan minimal sudah bekerja 1 tahun di Perusahaan yang sama. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.. Untuk mengukur kepribadian hardiness menggunakan skala OHQ (Occupational Hardiness Questionnaire) yang dibuat oleh Jimenez, Munoz, Hernandez dan Blanco (2014) dengan jumlah 15 aitem dengan koefisien reliabilitas alpha (rxx) sebesar 0.839, berdasarkan aspek kepribadian hardiness yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan. Kemudian untuk mengukur job enjoyment menggunakan The ENJOY Scale memiliki 25 aitem yang terdiri dari lima dimensi yaitu pleasure, relatedness, competence, challenge/improvement, dan engagement dengan koefisien reliabilitas alpha (rxx) sebesar 0.887. Metode analisis yang digunakan pada penelitan ini adalag analisis korelasional paramtrik yaitu korelasi product moment. Metode tersebut selaras dengan penelitian ini yang bertujuan untuk mengungangkap hubungan antara job enjoyment sebagai variabel bebas (X) dengan kepribadian hardiness sebagai variabel tergantung (Y).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data responden yang di dapatkan, kriteria subjek penelitian berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Kriteria Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	21-25
	48
	53.3%

	26-30
	30
	33.3%

	31-35
	8
	8.9%

	36-39
	4
	4.5%

	Total
	90
	100%


Tabel 1 menunjukan bahwa dari  90 subjek penelitian, subjek dalam penelitian ini mayoritas usia 21-39 tahun dengan jumlah 48 orang dengan persentase (53.3%), subjek berusia 26-30 tahun berjumlah 30 orang dengan persentase (33.3%), subjek berusia 31-35 tahun berjumlah 8 orang dengan persentase (8.9%), subjek berusia 36-39 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase (4.5%)
Tabel 2. Kriteria Responden Berdasarkan Masa Kerja

	Masa Bekerja
	Frekuensi
	Persentase

	1- 4 Tahun
	75
	83.3%

	5-9 Tahun
	10
	11.1%

	>10 Tahun
	5
	5.6%

	Total
	90
	100%


Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 90 subjek penelitian, subjek dalam penelitian ini mayoritas responden memiliki masa kerja 1-4 tahun berjumlah 75 orang dengan persentase (83.3%), subjek dengan masa kerja 5-9 tahun berjumlah 10 orang dengan persentase (11.1%), dan subjek dengan masa kerja >10 tahun berjumlah 5 orang, dengan persentase (5.6%).

Tabel 3. Kriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	34
	37.8 %

	Perempuan
	56
	62.2%

	Total
	90
	100%


Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 90 subjek penelitian mayoritas berjenis kelamin laki-laki berjumlah 34 orang dengan persentase (37.8%) dan subjek dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 56 orang dengan persentase (62.2%).Data penelitian  diperoleh dari skala kepribadian hardiness dan skala job enjoyment. Berdasarkan hasil analisis Skala Kepribadian Hardiness diperoleh data hipotetik dengan skor minimum subjek yaitu 1 x 13 = 13 dan skor maksimum 4 x 13 = 52, rata-rata hipotetik (52 + 13) : 2 = 32.5 dengan standar deviasi sebesar (52 – 13) : 2 = 19.5. 

Selanjutnya, hasil perhitungan Skala Job Enjoyment memiliki skor minimum hipotetik 1 x 23 = 23 dan skor maksimum 4 x 23 = 92, rata-rata hipotetik (92 + 23) : 2 = 57.5 dengan standar deviasi sebesar (92 – 23) : 2 = 34.5.

Sedangkan hasil analisis pada data empirik skala kepribadian hardiness diperoleh skor minimum 31, skor maksimum 52 dengan rata-rata empirik 41.38 dan standar deviasi 4.803. Sedangkan data empirik skala job enjoyment diperoleh skor 39, skor maksimum 92 dengan rata-rata empirik 70.12 dan standar deviasi 9.018. Adapun tabel untuk deskripsi pada penelitian dapat dilihat sebagai berikut ini.

Tabel 9. Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	N
	Hipotetik
	Empirik

	
	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Kepribadian Hardiness 
	78
	13
	52
	32.5
	19.5
	31
	52
	41.38
	4.803

	Job Enjoyment
	78
	23
	92
	57.5
	34.5
	39
	92
	70.12
	9.018


Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas, dapat dilakukan kategorisasi pada skala kepribadian hardiness dengan mengkategorisasikan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah (Azwar, 2017). Adapun klasifikasi dalam kategorisasi data dapat dilihat sebagai berikut

  Tabel 10. Kategorisasi Skala Kepribadian Hardiness

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ 𝜇 + 1. 𝜎
	X ≥ 52
	25
	27.8%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1. 𝜎)
	13 ≤ X < 52
	65
	72.2%

	Rendah
	X < 𝜇 − 1. 𝜎
	X < 13
	0
	0%

	
	
	Total
	90
	100%


Hasil kategorisasi skala kepribadian hardiness menunjukkan bahwa terdapat 27.8% (25 subjek) berada dalam kategori tinggi, 65% (72.2% subjek) berada dalam kategori sedang dan 0% (0 subjek) berada dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kepribadian hardiness dalam kategori sedang.
Selanjutnya untuk klasifikasi dalam kategorisasi data pada skala job enjoyment dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 11. Kategorisasi Skala Job Enjoyment

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Positif
	X ≥ 𝜇 + 1. 𝜎
	X ≥ 92
	6
	6.7%

	Missing
	(𝜇 − 1. 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1. 𝜎)
	23 ≤ X < 92
	84
	93.3 %

	Negatif
	X < 𝜇 − 1. 𝜎
	X < 23
	0
	0%

	
	
	Total
	90
	100%


Hasil kategorisasi skala job enjoyment menunjukkan bahwa terdapat 6.7% (6 subjek) berada dalam kategori positif, 93.3% (84 subjek) berada dalam kategori missing dan 0% (0 subjek) berada dalam kategori negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki job enjoyment dalam kategori sedang.
Kemudian, sebelum melakukan uji hipotesis yang menggunakan teknik analisis korelasi Spearman Rank Order terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi guna mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi syarat, yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uji linieritas (Hadi, 2015). Kaidah untuk uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov > 0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal dan apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov ≤ 0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal (Hadi, 2015). Dari hasil uji normalitas kepribadian hardiness diperoleh KS-Z = 0,126  dengan p = 0,001 dan job enjoyment diperoleh KS-Z = 0,148 dengan p = 0,000. Data tersebut menunjukkan bahwa skor kepribadian hardiness dan job enjoyment mengikuti distribusi normal, apabila p ≤ 0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal (Safitri, 2017). Hasil uji normalitas pada variabel kepribadian hardiness dan variabel job enjoyment dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 12. Uji Normalitas Data

	Variabel
	Nilai K-S-Z
	P
	Kesimpulan

	Kepribadian Hardiness
	0,125
	0,004
	Tidak Normal

	Job Enjoyment
	0,121
	0,007
	Tidak Normal


Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov untuk variabel kepribadian hardiness diperoleh K-S Z = 0,126 dengan p = 0,001 berarti sebaran data tidak mengikuti sebaran data normal. Sedangkan untuk variabel job enjoyment diperoleh K-S Z = 0,148 dengan p = 0,000 berarti sebaran data tidak mengikuti sebaran data normal.
Adanya data penelitian yang tidak berdistribusi normal secara statistika dalam penelitian ini, pada dasarnya tidak menjadi permasalahan, mengingat data penelitian dalam jumlah besar yaitu 90. Gani dan Amalia (2015) mengungkapkan bahwa ketika subjek penelitian dalam jumlah besar yaitu lebih dari 30, maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, dikarenakan uji normalitas hanya memberikan gambaran dari distribusi normal, sehingga tidak berkaitan erat dengan uji linearitas dan korelasi. Hadi (2015) juga mengungkapkan bahwa data yang tidak berdistribusi normal pada umumnya tidak memberikan pengaruh terhadap hasil akhir, sehingga saat data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas, maka dapat dilanjutkan dengan uji linearitas. Pedoman yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi p ≤ 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan terikat merupakan hubungan yang linier. Apabila nilai signifikansi p ≥ 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan terikat bukan merupakan hubungan linier. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F = 69.160 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara job enjoyment dan kepribadian hardiness merupakan hubungan linier.

Hasil uji normalitas menunjukkan jika data tidak berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis Spearman Rank Order yang dilakukan dengan program SPSS 22.0 for Windows.  Analisis Spearman Rank Order digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness. Data disebut berkorelasi jika taraf p < 0,050 dan jika p > 0,050 berarti tidak ada korelasi antara kedua variabel. Hasil uji korelasi Spearman Rank Order dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank Order
	Variabel
	Sig. (2-tailed)
	Koefisien

	Kepribadian Hardiness
	0.000
	0.657

	Job Enjoyment
	0.000
	0.657


Berdasarkan tabel 13 hasil uji korelasi Spearman Rank Order menunjukkan terdapat korelasi antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness memiliki koefisien (R) = 0.657 dengan p = 0,000 (p < 0,050) yang artinya terdapat hubungan positif antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. 

Tabel interpretasi tingkatan koefisien korelasi versi De Vaus (2002) pada korelasi  Spearman Rank Order  dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Interpretasi Tingkatan Koefisien Korelasi

	Koefisien Korelasi
	Keeratan Hubungan

	0.00
	Tidak ada hubungan

	0.01 – 0.09
	Hubungan kurang berarti

	0.10 – 0.29
	Hubungan lemah

	0.30 – 0.49
	Hubungan moderat

	0.50 – 0.69
	Hubungan kuat

	0.70 – 0.89
	Hubungan sangat kuat

	>0.90
	Hubungan mendejati sempurna


Berdasarkan tabel 14 interpretasi tingkatan koefisien korelasi menunjukkan bahwa, koefisien korelasi 0.657, artinya hubungan antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial masuk dalam tingkatan kuat, sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,450 yang berarti sumbangan efektif job enjoyment dengan kepribadian hardiness sebesar 45%, dengan demikian 67.1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan terdapat korelasi antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness memiliki koefisien (R) = 0.657 dengan p = 0,000 (p < 0,050) yang artinya terdapat hubungan positif antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. Semakin tinggi job enjoyment maka semakin tinggi kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. Sebaliknya, semakin rendah job enjoyment maka semakin rendah kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima yakni, terdapat hubungan positif antara job enjoyment dengan kepribadian hardiness pada karyawan generasi milenial. Hasil kategori dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan generasi milenial memiliki job enjoyment dan kepribadian hardiness yang sedang. 

Bagi karyawan khususnya karyawan generasi milenial diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan job enjoyment dalam bekerja sehingga lebih siap dalam menerima tantangan dan tekanan dalam bekerja yang disebut sebagai kepribadian hardiness. Tingginya job enjoyment dalam bekerja akan menghasilkan seorang karyawan generasi milenial yang memiliki kepribadian hardiness.

Pada penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu keterbatasan jumlah responden. Jadi bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah responden, hal ini agar dapat melihat keakuratan data yang lebih baik dalam penelitian. Kemudian bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan variabel kepribadian hardiness sebaiknya mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kepribadian hardiness. Hal tersebut dikarenakan peneliti menemukan bahwa terdapat 60.6% variabel lain yang mempengaruhi kepribadian hardiness selain job enjoyment. 
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